BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Pemahaman petugas terkait hak akses pelepasan informasi mayoritas sudah
paham tentang hak akses pelepasan informasi, hak untuk melakukan pemberian
informasi data kepada keluarga pasien.

2. Petugas yang berhak atas hak akses pelepasan informasi petugas rekam medis,
perawat, dan dokter.

3. Alasan diberikannya hak akses dalam pelepasan informasi supaya
mempermudah dalam melakukan pekerjaan dan terjaga kerahasiaan informasi
pasien.

4. Waktu pelepasan informasi dilakukan pada saat adanya permintaan data oleh
keluarga pasien/ pasien itu sendiri yang telah memenuhi persyaratan.

5. Tempat pelepasan informasi dilakukan di Unit Rekam Medis.

6. Alur pelepasan informasi di Rumah Sakit TNI AU Soemitro Surabaya yaitu
Pasien/ pihak ke-3 diarahkan ke Unit rekam medis untuk melakukan permintaan
data, di unit rekam medis pasien diarahkan untuk memenuhi formulir
persyaratan persetujuan pelepasan informasi, jika sudah memenuhi persyaratan
formulir akan dikirim ke Karumkit untuk tanda tangan persetujuan, kemudian

formulir kembali ke rekam medis dan siap diserahkan ke pasien.
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6.2 Saran

1.

Petugas rekam medis diadakan atau diikutkan pada pelatihan dan seminar untuk
memberi pemahaman tentang hak akses pelepasan informasi, untuk
meningkatan pemahaman petugas terkait hak akses pelepasn informasi.

Segera dilakukan pembuatan SPO terkait hak akses pelepasan informasi,
sehingga petugas yang berhak mendapatkan hak akses segera diberikan untuk
melakukan pelepasan informasi.

Diadakannnya sosialisasi Kembali terhadap dokter, perawat, dan rekam medis
membahas terkait pemberian hak askes dalam pelepasan informasi.
Diadakannya sosialisai petugas terkait kelengkapan BRM, agar tidak terganggu
jalannya pada saat pelaksanaan pelepasan informasi kepada pihak keluarga
pasien/ pasien itu sendiri.

Disediakannya tempat sebagai tempat pelepasan informasi, agar tidak terjadinya
kebocoran informasi dan tidak disalahgunakan oleh pihak lain yang tidak
berwenang.

Diadakannya sosialisasi petugas terkait alur pelepasan informasi, agar dapat

menambah wawasan bagi petugas terkait alur dalam pelepasan informasi.
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